
OBJEKTIVITAS MEDIA DALAM BERITA 

(ANALISIS ISI KUANTITATIF PEMBERITAAN UU CIPTA 

KERJA PADA E-PAPER MEDIA INDONESIA PERIODE 6 

OKTOBER-3 NOVEMBER 2020) 

 

SKRIPSI 

Diajukan Untuk Memenuhi Sebagian Persyaratan  

dalam Menempuh Derajat Sarjana Strata 1 (S1) Ilmu Komunikasi  

Konsentrasi: Jurnalistik 

 

 

Diajukan Oleh: 

Ayu Puspita 

07031281722131 

 

PROGRAM STUDI ILMU KOMUNIKASI 

FAKULTAS ILMU SOSIAL DAN ILMU POLITIK  

UNIVERSITAS SRIWIJAYA 

2021 



 

i 
 

HALAMAN PENGESAHAN UJIAN KOMPREHENSIF 

 

 

 

 



 

ii 
 

 

HALAMAN PERSETUJUAN UJIAN KOMPREHENSIF 

 

 

 

 



 

iii 
 

PERNYATAAN ORISINALITAS 

 



 

iv 
 

PERSEMBAHAN 

 

 

Karya skripsi ini Penulis persembahkan untuk: 

1. Kedua orang tua tersayang, Bapak Ridi dan Ibu Sarti 

2. Kakak serta adik tercinta Rohani, S.Pd dan Martalena 

3. Kedua Dosen Pembimbing, Ibu Dra. Dyah Hapsari ENH, M.Si, dan 

Bapak Krisna Murti, S.I.Kom., MA 

4. Serta kepada almamaterku, Universitas Sriwijaya.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

v 
 

MOTTO 

 

 

“You can do everythings, if you want to learn” 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

vi 
 

KATA PENGANTAR 

Puji syukur kehadirat Allah S.W.T., berkat rahmat dan ridho-nya telah 

memberikan kekuatan kepada penulis hingga dapat menyelesaikan tugas akhir 

skripsi ini yang berjudul “Objektivitas Media dalam Berita (Analisis Isi Kuantitatif 

Pemberitaan UU Cipta Kerja Pada E-Paper Media Indonesia Periode 6 Oktober-3 

November 2020)”. Skripsi ini diajukan sebagai salah satu syarat untuk mencapai 

gelar Sarjana Strata 1 (S-1) pada Jurusan Ilmu Komunikasi, Fakultas Ilmu Sosial 

dan Ilmu Politik, Universitas Sriwijaya. Meskipun banyak hambatan serta rintangan 

yang penulis hadapi namun pada akhirnya dapat dilalui, tentunya atas dukungan 

serta bantuan dari pelbagai pihak. Maka dari itu, penulis ingin menyampaikan 

ucapan terima kasih kepada seluruh pihak yang telah mendukung dan membantu 

penyelesaian skripsi ini terutama kepada:  

1. Bapak Prof. Dr. Ir. H. Anis Saggaf, MSCE selaku Rektor Universitas 

Sriwijaya; 

2. Bapak Prof. Alfitri, M.Si, selaku Dekan Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu 

Politik Universitas Sriwijaya; 

3. Bapak Dr. Andries Lionardo, S.IP., M.Si, dan Bapak Faisal Nomaini 

selaku Ketua dan Sekretaris Jurusan Ilmu Komunikasi Universitas 

Sriwijaya; 

4. Ibu Dra. Dyah Hapsari ENH, M.Si, selaku Dosen Pembimbing Skripsi I 

yang telah meluangkan waktunya untuk membimbing penulis dalam 

menyusun skripsi ini; 

5. Bapak Krisna Murti, S.I.Kom., MA, selaku Dosen Pembimbing Skripsi 

II yang telah memberikan banyak saran serta arahan dalam penyusunan 

skripsi ini; 

6. Bapak/Ibu Dosen Ilmu Komunikasi yang telah memberikan ilmu dan 

pengetahuan yang berharga kepada penulis selama mengenyam 

pendidikan di Jurusan Ilmu Komunikasi Universitas Sriwijaya; 



 

vii 
 

7. Bapak Dr. Arif Ardiansyah, M.Pd, selaku validator pada penelitian ini 

yang telah meluangkan waktunya untuk memberikan saran yang 

berharga terkait skripsi yang penulis garap; 

8. Mbak Vira, selaku Staf Administrasi Jurusan Ilmu Komunikasi kampus 

Indralaya yang selalu membantu dan berkenan menjawab setiap 

pertanyaan penulis terkait administrasi selama menjadi mahasiswa di 

Universitas Sriwijaya; 

9. Kedua orang tua, Bapak Ridi dan Ibu Sarti yang senantiasa mendukung 

penulis untuk bisa mengenyam bangku pendidikan setinggi-tingginya. 

Terima kasih atas dukungan, doa, dan pengertiannya selama ini; 

10. Happy Syalala Squad: Nevira, Kintan, Deska dan Jihan, terima kasih 

telah bersedia menjadi ruang untuk berkeluh kesah; 

11. Serta, terima kasih juga kepada seluruh teman-teman seperjuangan 

Jurusan Ilmu Komunikasi angkatan 2017 kampus Indralaya tanpa 

terkecuali. 

Peneliti menyadari, bahwa penelitian ini masih jauh dari kata sempurna. 

Oleh karena itu, saran dan kritikan yang membangun sangat diperlukan agar 

penelitian ini menjadi lebih baik lagi.  

  

Palembang, Juli 2021 

Penulis, 

 

 

Ayu Puspita 

 

 

 

 



 

viii 
 

ABSTRAK 

Penggarapan Undang-Undang Cipta Kerja dengan skema omnibus law menjadi 

salah satu isu kontroversial, yang ramai diperbincangkan oleh berbagai kalangan 

pada tahun 2020 silam. Adanya pro dan kontra, menjadi sebuah alasan mengapa isu 

tersebut banyak diperdebatkan, tak terkecuali oleh media massa di Indonesia. 

Perbedaan pandangan yang ada terkait Undang-Undang Cipta kerja menuntut 

media untuk berhati-hati dalam memberitakannya. Media hendaknya 

memberitakan isu tersebut secara proporsional agar mampu mempresentasikan 

kedua pandangan yang ada. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis bagaimana 

objektivitas pemberitaan Undang-Undang Cipta Kerja pada e-paper Media 

Indonesia periode 6 Oktober-3 November 2020. Metode yang digunakan pada 

penelitian ini ialah metode analisis isi kuantitatif dengan pendekatan deskriptif. 

Hasil analisis menunjukkan bahwa Media Indonesia belum mampu memberitakan 

isu tersebut secara objektif. Karena, prinsip keberimbangan maupun netralitras 

belum diterapkan dengan baik. Dalam memberitakan Undang-Undang Cipta Kerja, 

Media Indonesia lebih mengedepankan pandangan positif atas isu tersebut. Hal itu 

terjadi, lantaran lebih banyaknya porsi yang diberikan kepada pihak pro Undang-

Undang Cipta Kerja, utamanya dari kalangan pemerintah untuk menjadi 

narasumber dalam berita. Sehingga, sebagian besar berita yang dianalisis terlihat 

berorientasi untuk mendukung adanya Undang-Undang Cipta Kerja. Selain itu, 

berita-berita tersebut juga cenderung memberikan penilaian atas pihak-pihak terkait 

dengan isu itu sendiri. Di mana pihak pembuat kebijakan lebih dinilai secara positif 

dan sebaliknya pihak kontra cenderung dinilai secara negatif. 

Kata Kunci: Analisis Isi Kuantitatif, Objektivitas Berita, UU Cipta Kerja. 
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ABSTRACT 

The implementation of the Job Creation Law with the omnibus law scheme became 

one of the controversial issues, that were widely discussed by various groups in 

2020. The existence of pros and cons is a reason why this issue is widely debated, 

including the mass media in Indonesia. The differences in opinion regarding the 

job creation law require the media to be careful in reporting it. The media should 

report the issue proportionally in order to be able to present both views. This study 

aims to analyze how the objectivity of reporting on the Job Creation Law in the 

electronic newspaper Media Indonesia for the period 6 October 2020-3 November 

2020. The method used in this study is a quantitative content analysis method with 

a descriptive approach. The results of the analysis show that Media Indonesia has 

not been able to report the issue objectively. This is because the principles of 

balance and neutrality have not been implemented properly. In reporting the Job 

Creation Law, Media Indonesia puts forward a positive view of the issue. This 

happened because more portions were given to the pros of the Job Creation Law, 

mainly from the government to become sources in the news. Thus, most of the news 

analyzed seems oriented to support the existence of the Job Creation Law. In 

addition, the news also tends to give an assessment of the parties related to the issue 

itself. Where the policymakers are more positively assessed and conversely the 

contra tend to be assessed negatively. 

Keywords: Quantitative Content Analysis, News Objectivity, Job Creation Law. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Masyarakat yang dipahami selaku insan sosial, senantiasa tak bisa luput 

akan informasi. Pemenuhan atas informasi menjadi salah satu alasan hadirnya 

media massa di hadapan masyarakat. Karena itulah media massa mendapat 

tempat khusus dan penting dalam kehidupannya. Melalui media massa 

seseorang dapat dengan mudah mengakses informasi dari berbagai lini 

kehidupan, mulai dari sosial, ekonomi, hingga politik. Salah satu usaha yang 

digarap oleh media dalam upaya memberikan informasi ialah dengan 

mengemasnya menjadi sebuah berita. 

Berita sendiri biasanya didefinisikan sebagai informasi atau laporan 

mengenai suatu kejadian aktual yang dianggap penting bagi publik. Berita 

memanglah sebuah fakta atau realitas, namun pada praktiknya realitas tersebut 

telah dikonstruksi dalam proses pembuatannya. Ilustrasinya begini, ketika 

meliput suatu peristiwa (realitas) seorang wartawan akan menafsirkan realitas 

tersebut, kemudian baru menuliskannya menjadi sebuah berita. Realitas dalam 

berita tersebut bukanlah realitas yang sebenarnya, melainkan realitas hasil 

konstruksi (pemaknaan) wartawan. Singkatnya, berita pada dasarnya 

merupakan realitas yang dikonstruksi. Sehingga, menjadi hal yang tak asing lagi 

jika peristiwa yang sama tetapi diberitakan atau direpresentasikan secara 

berbeda oleh masing-masing media. Perbedaan representasi terhadap sebuah 

realitas tersebut bisa saja menyiratkan adanya suatu kepentingan, tujuan atau 

maksud tertentu.   

Konstruksi realitas tersebut, dilakukan melalui apa yang disebut sebagai 

politik pemaknaan. Suatu makna tidak terpaut dengan tatanan makna itu sendiri, 

melainkan bergantung pada proses pemaknaan. Makna diproduksi melalui 

praktik konstruksi (Stuart Hall dalam Waskita, 2018: 3). Dalam hal ini, artinya 

media massa bukan mereproduksi realitas tetapi lebih tepatnya menentukan 
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realitas lewat pemakaian kata-kata yang dipilih. Lewat praktik konstruksi 

realitas, wacana-wacana tertentu yang sarat makna dihasilkan. 

Sederhananya wacana dapat dimaknai sebagai proses komunikasi atau 

penyampaian hasil pemikiran seseorang (ekspresi) atas ide-ide maupun gagasan 

tertentu melalui kata-kata, secara tertulis maupun lisan (percakapan). Wacana 

merupakan serangkaian ucapan atau tindak tutur yang mengungkapkan tentang 

sesuatu, yang dibentuk menggunakan unsur kebahasaan secara teratur, 

sistematis, dan koheren (Sobur dalam Silaswati, 2019: 2). Wacana merupakan 

sebuah diskursif atau pembicaraan yang dibentuk oleh seseorang melalui 

bahasa. Bahasa sendiri berperan sebagai mediator dalam pembentukan suatu 

wacana. Sebab, bahasa dapat digunakan untuk mendeskripsikan, memersuasi, 

memerintah, memanipulasi, dan membujuk seseorang ataupun suatu kelompok. 

Dengan kata lain, tujuan wacana juga mencakup tujuan dari penggunaan bahasa 

itu sendiri, bisa untuk mendeskripsikan hingga membujuk seseorang maupun 

kelompok tertentu.   

Pemberitaan mengenai omnibus law barangkali dapat menunjukkan 

bahwasanya media mengonstruksi realitas dan membangun wacana tertentu 

selaras dengan kepentingan maupun tujuannya tersendiri. Omnibus law 

menjelma sebagai topik yang marak diperbincangkan dalam lanskap 

perpolitikan Indonesia pada tahun 2020. Omnibus law sendiri dapat ditafsirkan 

sebagai sebuah undang-undang yang digarap untuk membidik beberapa isu 

besar yang terdapat di suatu negara. Lebih lanjut, pembuatan omnibus law itu 

sendiri bertujuan untuk mencabut atau merevisi beberapa undang-undang yang 

sudah ada sebelumnya (Savitri dalam Fitryantika, 2019: 302).  

Dasar pertimbangan penyusunan undang-undang dengan metode 

omnibus law atau yang sering juga disebut metode sapu jagat, dinilai sebagai 

solusi untuk memperbaiki keruwetan regulasi yang ada di Indonesia. Jokowi 

secara implisit menyinggung omnibus law dalam pidato kenegaraanya pada 

tanggal 16 Agustus 2019. Ia menyebutkan bahwasanya regulasi di Indonesia itu 

terlalu kaku, formalitas, ruwet, basa-basi, dan dinilai hanya menyibukkan serta 
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meruwetkan masyarakat maupun pelaku usaha. Oleh karena itu, semua regulasi 

(peraturan) yang tak sinkron dengan zaman perlu dihapus. Serta, peraturan yang 

tak selaras dan saling tumpang tindih harus diselaraskan, disederhanakan, 

ataupun dipangkas. Barulah kemudian, pada tanggal 20 Oktober 2019 Jokowi 

secara gamblang menyebutkan akan membentuk suatu regulasi dengan metode 

omnibus law tersebut (Prabowo, 2020). 

Ada 4 Rancangan Undang Undang (RUU) yang digarap dengan skema 

omnibus law dan masuk ke dalam program legislasi nasional (Prolegnas) 

prioritas tahun 2020. Keempatnya ialah RUU mengenai Cipta Lapangan Kerja, 

RUU mengenai Ibu Kota Negara, RUU mengenai Kefarmasian, serta RUU 

perihal Ketentuan dan fasilitas Perpajakan untuk Penguatan Ekonomi. Satu dari 

keempatnya menuai banyak kontroversi, tepatnya yaitu RUU Cipta Lapangan 

Kerja. 

Omnibus law cipta lapangan kerja yang dipersingkat penyebutannya 

menjadi omnibus law cipta kerja, melahirkan polemik dan menjadi 

perbincangan hangat oleh berbagai kalangan baik politisi, akademisi, 

masyarakat, maupun beberapa kelompok organisasi. Ada beberapa isu utama 

yang paling disoroti dalam omnibus law cipta kerja yaitu mengenai upah 

minimum, pesangon, jam kerja, serta isu lingkungan hidup. Atensi terhadap 

penyusunan Undang Undang yang merevisi 76 UU dan 1244 pasal tersebut, 

ditenggarai dengan adanya pasal-pasal bermasalah yang dinilai akan merugikan 

tenaga kerja di Indonesia serta hanya menguntungkan pihak pengusaha ataupun 

para investor semata.  

Selain perihal subtansi atau isinya, omnibus law cipta kerja juga dikritik 

karena proses penyusunannya yang dianggap cacat hukum lantaran hanya 

melibatkan kelompok elit, tanpa mengakomodasi partisipasi publik, menutup 

ruang dialog, serta tak transparan. Sejatinya dalam penyusunan sebuah Undang-

Undang publik harus dilibatkan partisipasinya, hal itu terjamin dalam UU 

Nomor 12 Tahun 2011 perihal Pembentukan Peraturan Perundang Undangan. 

Utamanya pada Pasal 96 ayat 1 yang menegaskan bahwasanya masyarakat 
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mempunyai hak untuk memberikan masukan baik secara lisan maupun tertulis 

dalam setiap penyusunan perundang-undangan.  

Dugaan terhadap adanya kepentingan tertentu dibalik penyusunan 

undang-undang tersebut bukan hanya sekadar asumsi tak berdasar. Mengacu 

pada penelitian dari Marepus Corner yang dikutip dalam (Arumingtyas, 2020), 

riset tersebut menyebutkan adanya dominasi pebisnis dalam Dewan Perwakilan 

Rakyat (DPR) dengan presentase sebesar 55% dari 575 anggota DPR. Rasionya 

5-6 orang dari 10 anggota DPR merupakan pengusaha. Hal tersebutlah yang 

disinyalir berpotensi menimbulkan konflik kepentingan dalam setiap 

pembuatan undang-undang dan semakin mengukuhkan oligarki politik untuk 

kepentingan pengusaha. Sehingga wajar jika penyusunan RUU tersebut 

mendapatkan penolakan dan digugat oleh berbagai elemen masyarakat, lantaran 

mengabaikan prinsip keadilan sosial.  

Berbagai aksi untuk menolak penyusunaan omnibus law cipta kerja 

dilakukan di beberapa daerah di hadapan gedung para wakil rakyat, dengan 

tuntutan agar DPR RI berhenti melakukan pembahasan serta tidak mengesahkan 

RUU tersebut. Kendati demikian, upaya tersebut sepertinya belum membawa 

kabar gembira. Lantaran, pada tanggal 5 Oktober 2020 DPR RI bersama 

Pemerintah menyetujui RUU tersebut menjadi sebuah undang-undang.  

Tanggal 5 Oktober 2020, mejadi awal babak baru gelombang penolakan 

omnibus law cipta kerja. Tak hanya secara langsung di lapangan, gerakan 

penolakan massa juga dilakukan melalui media sosial. Setelah disahkannya 

rancangan undang-undang tersebut, omnibus law cipta kerja menjadi topik 

utama yang dibicarakan oleh pengguna sosial media Twitter. Pengguna Twitter 

ramai menuaikan reaksinya atas pengesahan RUU Cipta Kerja dengan 

mengggunakan beberapa tagar atau hastag yang mengisyaratkan penolakan atas 

pengesahan RUU tersebut, seperti #MosiTidakPercaya, #TolakOmnibusLaw, 

#BatalkanOmnibusLaw, #GagalkanOmnibusLaw, #JegalSampaiGagal, serta 

#tolakruuciptakerja. Bahkan, salah satu tagar yang digunakan yaitu 
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#MosiTidakPercaya menjadi trending topik, tak hanya di Indonesia melainkan 

trending topik dunia dengan tweet sebanyak lebih dari 1,5 juta. 

Gambar 1. 1 Tagar yang Menjadi Trending Topik Dunia di Twitter Pada 

5 Oktober 2020 

 

Sumber: (Fahmi, 2020) 

Gerakan penolakan lain juga disalurkan dengan membuat petisi melalui 

platform Change.org. Terdapat sebuah petisi penolakan omnibus law yang 

memperoleh banyak tanda tangan yaitu petisi dengan judul “Maklumat Pemuka 

Agama Indonesia: Tolak Omnibus Law dan Buka Ruang Partisipasi Publik”. 

Petisi tersebut dibuat oleh Roy Murthado dan rekannya pada tanggal 4 Oktober 

2020. Melansir dari Tirto.id hanya dalam kurun waktu dua hari, petisi tersebut 

berhasil memperoleh 1 juta lebih tanda tangan. Menekan pemerintah, menjadi 

alasan utama dibuatnya petisi tersebut. Ada beberapa alasan mengapa ia 

mengajak publik untuk menolak omnibus law cipta kerja diantaranya karena 

RUU tersebut mengancam beberapa bidang seperti keadilan sosial, kebebasan 

sipil, ekonomi, budaya, serta sektor lingkungan hidup (Setiawan, 2020). 
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Gambar 1. 2 Petisi Penolakan Omnibus Law Cipta Kerja 

 

Sumber: (Siagian, 2020) 

Selain karena banyaknya kritikan, isu omnibus law cipta kerja menjadi 

bahan perbincangan banyak orang lantaran media massa juga secara masif 

memberitakannya. Bahkan, topik omnibus law cipta kerja menjadi berita utama 

(headline) di pelbagai media massa baik itu cetak, elektronik, maupun media 

online. Masing-masing media menyajikan topik tersebut dalam ruang 

pemberitaan dengan berbagai versi dan sudut pandang yang berbeda. Sebab, 

media akan memaknai atau mengonstruksi realitas tersebut, yang dapat 

dipengaruhi oleh beberapa kepentingan seperti halnya kepentingan politik 

ataupun idelogi tertentu. 

Dalam memberitakan omnibus law cipta kerja, media-media di Indonesia 

terlihat mempresentasikan dua kepentingan yang berbeda. Hanya sebagian 

kecilnya saja yang mewakili suara publik atas penolakan omnibus law cipta 

kerja, sementara media lain melakukan hal yang sebaliknya. Meminjam kata-

kata (Thaniago, dkk, 2020) bahwasanya dalam memberitakan omnibus law 

media cenderung menjadi humas pemerintah. Dalam riset yang dilakukan oleh 

Remotivi, yang merupakan Lembaga Kajian Media dan Komunikasi 

menunjukkan dari lima media daring yang diamati kelimanya cenderung 

memberitakan omnibus law secara positif. Media tersebut ialah Kompas dengan 
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presentase sebesar 47,46 %, Liputan 6 dengan presentase 50,4%, Republika 

dengan presentase 52%, CNN Indonesia dengan presentase 53,7%, dan yang 

terakhir dengan presentase tertinggi 54,1% ditempati oleh Media Indonesia.  

Gambar 1. 3 Sentimen Pemberitaan Media Terhadap Omnibus Law Cipta 

Kerja 

 
 Sumber: (Remotivi, 2020) 

Hasil riset Remotivi pada tahun 2014 yang lalu, menandai Media 

Indonesia sebagai media partisan yang mendukung pemerintahan di bawah 

kepemimpinan Joko Widodo (Heychael, 2014). Dalam hal omnibus law pun, 

Media Indonesia terlihat lebih loyal terhadap undang-undang yang diusulkan 

oleh pemerintah itu sendiri. Pemilik media dalam hal ini Surya Paloh 

mendukung penuh perancangan undang-undang tersebut. Bahkan ia yang juga 

selaku Ketua Umum Partai Nasional Demokrat (NasDem), pada sebuah 

pertemuan partai memberikan arahan kepada seluruh kadernya untuk 

mendukung setiap kebijakan pemerintah yang sejalan dengan ideologi partai, 
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Nasdem berpegang teguh untuk mendukung omnibus law segera disahkan oleh 

DPR (Pasaribu, 2020). Dukungan Nasdem terhadap omnibus law cipta kerja tak 

hanya sekadar omong kosong belaka, terbukti ketika RUU tersebut disahkan 

Fraksi Nasdem menjadi satu dari tujuh fraksi yang juga menyetujui 

pengesahaan RUU omnibus law cipta kerja. Maka dapat dikatakan masuk akal 

jika keberpihakan Media Indonesia dalam memberitakan omnibus law cipta 

kerja juga tak lain dipengaruhi oleh ideologi politik pemilik medianya.  

Wacana bersentimen positif menjadi sajian utama dalam pemberitaan 

omnibus law cipta kerja di Media Indonesia. Wacana yang dihadirkan seolah 

berusaha menyingkirkan wacana lain yang dibangun oleh kelompok 

terpinggirkan, yang dalam hal ini ialah pihak-pihak yang menolak karena 

merasa dirugikan atas kehadiran undang-undang tersebut. Bahkan setelah 

disahkan oleh DPR tanggal 5 Oktober 2020, isu omnibus law cipta kerja pada 

e-paper Media Indonesia semakin masif diberitakan. Omnibus law cipta kerja 

menjadi berita utama hampir disetiap edisi pada bulan Oktober. Padahal pada 

periode-periode sebelumnya, topik tersebut biasanya disajikan pada rubrik 

politik atau polhum (politik dan hukum) di halaman 3. Pada tabel 1.1 dapat 

dilihat bagaimana perbedaan kuantitas pemberitaan mengenai Omnibus Law 

Cipta Kerja pada bulan Januari-Oktober 2020 dalam e-paper Media Indonesia.  

Tabel 1. 1 Jumlah Berita Mengenai Omnibus Law Cipta Kerja Pada E-

Paper Media Indonesia Edisi Januari-Oktober 2020 

Periode Jumlah Berita 

Januari 16 

Febuari 30 

Maret 12 

April 19 

Mei 0 

Juni 3 

Juli 5 

Agustus 8 

September 5 

Oktober 97 

   Sumber: Diolah oleh Peneliti, 2020 
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Setelah pengesahan RUU tersebut, Media Indonesia seakan mencoba 

membentuk opini publik bahwasanya tudingan-tudingan negatif atas Undang-

Undang Cipta Kerja (UU Ciptaker) itu tak benar adanya. Hal tersebut dapat 

dilihat dengan beberapa wacana yang kerap kali dinarasikan dalam pemberitaan 

yang menyebutkan bahwa UU Ciptaker mendorong investasi, meningkatkan 

laju perekonomian, melindungi hak pekerja, serta wacana-wacana positif 

lainnya. Bahkan pada e-paper Media Indonesia edisi 22 Oktober 2020, memuat 

sebuah berita opini yang terkesan menyudutkan pihak-pihak yang menolak UU 

Ciptaker. Berita dengan judul “Anarki Cermin Rendahnya Literasi” 

menyebutkan bahwa orang yang mengkritik UU Ciptaker tak paham akan 

substansi UU Ciptaker, karena rendahnya minat mereka untuk membaca draf 

UU Ciptaker itu sendiri. Sehingga, mereka mudah terprovokasi berita palsu 

yang bertebaran di media sosial. 

Melalui berbagai wacana tersebut media mencoba memproduksi 

kebenarannya sendiri, menggiring khalayak untuk mengikuti kebenaran yang 

telah ditetapkannya (Foucault dalam Eriyanto, 2011: 67). Media pada dasarnya 

tak berada di ruang hampa, sehingga ketika memberitakan sesuatu media 

tidaklah netral. Melainkan, memuat suatu motif politik ideologis tertentu yang 

bersembunyi dibalik teks berita yang diproduksi oleh media (Eriyanto, 2011: 

7). Sebagai ruang publik, media massa sudah sepatutnya memberikan ruang 

yang lebih atas suara publik. Media massa yang juga tergolong sebagai lembaga 

pers tak sekadar berperan sebagai jendela informasi, tetapi ada fungsi lain yang 

tak kalah pentingnya yaitu memperjuangkan dan membela kepentingan publik, 

baik dalam kaitannya dengan penguasa maupun atas kekuatan sosial yang tak 

bertanggung jawab atau sewenang-wenang (Manan, 2013: 36). 

Bagaimana posisi Media Indonesia ketika memberitakan UU Ciptaker 

menarik untuk ditelaah lebih lanjut. Sebab, adanya dugaan dari penulis 

bahwasanya dalam memberitakan UU Ciptaker Media Indonesia tidaklah 

objektif lantaran memiliki sebuah kecenderungan atau keberpihakan tersendiri. 

Hal tersebut bisa saja terjadi, karena adanya kepentingan politik pemilik media 
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yaitu Surya Paloh. Seperti yang dikatakan (Eriyanto, 2011: 12), dalam ruang 

pemberitaan pemilik media atau politisi mempunyai kuasa untuk menetapkan 

sumber maupun bagian peristiwa mana yang meski diliput ataupun yang tak 

perlu atau dilarang untuk diliput. Beberapa alasan yang telah dipaparkan 

sebelumnya, pada akhirnya mengusik penulis untuk mengadakan penelitian 

dengan judul berikut “Objektivitas Media dalam Berita (Analisis Isi 

Kuantitatif Pemberitaan UU Cipta Kerja Pada E-Paper Media Indonesia 

Periode 6 Oktober 2020-3 November 2020)”.   

1.2 Rumusan Masalah 

Berlandaskan latar belakang masalah yang telah dipaparkan, terdapat 

sebuah rumusan masalah yang berusaha untuk dijawab pada penelitian ini yaitu 

“Bagaimana objektivitas Media Indonesia dalam memberitakan UU Cipta 

Kerja?” 

1.3 Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bermuara pada sebuah tujuan yaitu untuk melihat atau 

mengukur objektivitas Media Indonesia dalam memberitakan UU Cipta Kerja.  

1.4 Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan manfaat 

diantaranya; 

1.4.1 Manfaat Teoretis  

Secara teoretis, penulis berharap hasil penelitian ini bisa 

menambah kajian dalam perkembangan studi Ilmu Komunikasi 

terutama pada mata kuliah mata kuliah Etika Media dan Kode Etik 

Jurnalistik. 
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1.4.2 Manfaat Praktis  

Selain manfaat secara teoretis, terdapat juga beberapa manfaat 

praktis yang diharapkan bisa didapat dari penelitian ini yaitu:  

1. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi materi referensi untuk 

peneliti lain yang akan melakukan penelitian serupa dengan 

menggunakan metode analisis isi kuantitatif untuk membedah isi 

atau konten dari suatu media. 

2. Penelitian ini diharapkan bisa menginformasikan kepada pembaca 

berkenaan dengan objektivitas Media Indonesia dalam 

memberitakan UU Cipta Kerja. 

3. Penelitian ini juga diharapkan, bisa menjadi bahan evaluasi bagi 

institusi maupun awak media terkait yang menjadi objek penelitian. 

Agar senantiasa berpedoman pada etika profesi yang ada utamanya 

untuk menerapkan metode yang objektif dalam menjalankan 

tugasnya. Selain itu, penelitian ini diharapkan bisa menjadi bahan 

masukan bagi Dewan Pers yang merupakan lembaga pengawasan 

media untuk memberikan peringatan atas pelanggaran etika yang 

dilakukan oleh awak media.  
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